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of Karang Taruna Bhakti Petanahan cannot be separated from the
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1. PENDAHULUAN

Relasi sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dalam organisasi kepemudaan seperti
Karang Taruna. Karang Taruna Bhakti Petanahan, yang terletak di Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah, merupakan salah satu
contoh konkret di mana relasi sosial memainkan peran kunci dalam pembentukan dan pengembangan komunitas pemuda.
Fakta sosial menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan keterlibatan anggota dalam kegiatan Karang Taruna sangat dipengaruhi
oleh kualitas relasi sosial di antara mereka. Hubungan yang harmonis dan saling mendukung di antara anggota mampu
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan pribadi dan kolektif.[1]

Idealnya, relasi sosial dalam Karang Taruna tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk
memperkuat solidaritas, kepercayaan, dan kerjasama antar anggota. Keterlibatan aktif dalam kegiatan organisasi dapat
meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap tujuan bersama. Dalam konteks ini, interaksi yang sehat dan keakraban
antar anggota menjadi landasan penting untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini diharapkan dapat membentuk generasi
muda yang tidak hanya aktif dan kreatif, tetapi juga memiliki jiwa sosial yang tinggi.[2]

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pentingnya relasi sosial dalam berbagai organisasi kepemudaan. Misalnya, studi
oleh (Aima et al, 2019) menunjukkan bahwa jaringan sosial yang kuat dapat meningkatkan partisipasi civic dan memperkuat
komunitas.[3] Brenda (2020) menekankan pentingnya modal sosial dalam mendukung aktivitas kolektif.[4] Apriawan (2020)
menggarisbawahi peran kepercayaan dalam membangun relasi sosial yang efektif.[5] Selain itu, studi oleh Narayan dan Glatz
(2020) mengaitkan modal sosial dengan kesejahteraan ekonomi komunitas.[6] Terakhir, penelitian oleh Tamboto (2029)
tentang kekuatan ikatan lemah menunjukkan bahwa hubungan antar anggota yang luas dan beragam dapat meningkatkan
akses ke berbagai sumber daya.[7]

Namun, masih terdapat kekurangan dalam penelitian terdahulu yang belum secara spesifik meneliti relasi sosial dalam konteks
Karang Taruna di Indonesia. Banyak penelitian yang lebih berfokus pada modal sosial dalam skala yang lebih besar seperti
komunitas umum atau organisasi besar, sementara aspek spesifik dari relasi sosial dalam organisasi kepemudaan lokal seperti
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Karang Taruna belum mendapat perhatian yang memadai. Selain itu, kajian tentang bagaimana interaksi dan keakraban antar
anggota Karang Taruna dapat mempengaruhi efektivitas organisasi juga masih terbatas.

Novelty dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada Karang Taruna Bhakti Petanahan sebagai studi kasus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana relasi sosial di antara anggota dapat berkontribusi
pada pengembangan organisasi. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menggali dinamika interaksi dan keakraban
antar anggota, serta bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi partisipasi dan komitmen mereka dalam berbagai kegiatan
Karang Taruna.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami peran relasi sosial dalam pengembangan Karang Taruna Bhakti Petanahan dan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keakraban dan interaksi antar anggota. Penelitian ini penting
dilakukan karena dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika relasi sosial dalam organisasi
kepemudaan lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi pengembangan organisasi
yang lebih efektif, serta memberikan kontribusi pada literatur tentang modal sosial dan organisasi kepemudaan di Indonesia.

2. KAJIAN LITERATUR

Relasi sosial adalah hubungan yang terbentuk antara individu atau kelompok dalam masyarakat, yang terjadi melalui proses
interaksi sosial. Relasi sosial mencakup berbagai bentuk hubungan, mulai dari hubungan keluarga, persahabatan, hingga
hubungan kerja. Relasi sosial merupakan suatu proses interaksi antara dua orang atau lebih yang menciptakan hubungan sosial
yang terus berkembang.[8] Relasi sosial dapat dikategorikan berdasarkan sifatnya menjadi relasi primer dan sekunder. Relasi
primer, seperti hubungan keluarga dan persahabatan, biasanya lebih intens dan personal, sedangkan relasi sekunder, seperti
hubungan kerja atau organisasi, cenderung lebih formal dan berdasarkan tujuan tertentu.

Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan yang didirikan untuk mengembangkan potensi pemuda dalam berbagai bidang,
seperti sosial, budaya, dan ekonomi. Karang Taruna berfungsi sebagai wadah untuk memberdayakan pemuda agar berperan
aktif dalam pembangunan masyarakat. Menurut Permensos No. 77 Tahun 2010, Karang Taruna adalah organisasi sosial
kemasyarakatan yang dibentuk oleh masyarakat sebagai wadah pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang
atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat. Karang Taruna memiliki beberapa fungsi
utama, termasuk pemberdayaan pemuda, pelatihan keterampilan, dan pengembangan kegiatan sosial.[9]

Interaksi antar anggota dalam Karang Taruna merupakan kunci untuk mencapai tujuan organisasi. Interaksi ini mencakup
komunikasi verbal dan non-verbal, serta berbagai bentuk kegiatan bersama yang melibatkan seluruh anggota. Interaksi yang
efektif memungkinkan anggota untuk saling memahami, bekerja sama, dan berbagi ide serta pengalaman. Menurut George
Homans (1961), interaksi sosial dapat dianalisis melalui teori pertukaran sosial, di mana hubungan antar individu dilihat sebagai
proses pertukaran manfaat dan biaya. Dalam konteks Karang Taruna, interaksi yang saling menguntungkan antara anggota
dapat meningkatkan solidaritas dan efektivitas organisasi.[10]

Keakraban anggota Karang Taruna Bhakti Petanahan merupakan hasil dari interaksi yang berlangsung dalam jangka waktu
panjang dan dengan intensitas yang tinggi. Keakraban ini tercipta melalui berbagai kegiatan bersama, baik formal maupun
informal, yang melibatkan seluruh anggota. Keakraban antar anggota penting karena dapat meningkatkan rasa memiliki dan
komitmen terhadap organisasi. Menurut teori interaksi simbolik dari Herbert Blumer (1969), keakraban terbentuk melalui
proses interaksi di mana individu saling menafsirkan dan memberi makna pada tindakan satu sama lain. Dalam Karang Taruna,
keakraban ini memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif dan kerjasama yang lebih baik.[11]

Keterbukaan adalah aspek penting dalam membangun keakraban dan relasi sosial yang kuat. Dalam konteks Karang Taruna,
keterbukaan antar anggota memungkinkan mereka untuk saling berbagi ide, pengalaman, dan perasaan tanpa rasa takut atau
canggung. Menurut teori keterbukaan sosial dari Sidney Jourard (1971), keterbukaan diri dapat meningkatkan kualitas
hubungan interpersonal dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kepercayaan dan pemahaman. Dalam Karang
Taruna Bhakti Petanahan, keterbukaan ini tercermin dalam kegiatan sehari-hari di mana anggota saling berinteraksi dalam
suasana yang santai dan informal.[12]
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Secara keseluruhan, kajian teori mengenai relasi sosial, Karang Taruna, interaksi, dan keakraban anggota memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi dalam organisasi kepemudaan ini. Relasi sosial yang kuat dan
keakraban antar anggota merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan Karang Taruna dalam mencapai tujuannya.
Interaksi yang efektif dan keterbukaan antar anggota tidak hanya memperkuat ikatan sosial, tetapi juga meningkatkan
efektivitas kerja sama dan partisipasi dalam berbagai kegiatan organisasi.[13] Melalui pemahaman teori-teori ini, kita dapat
mengidentifikasi strategi yang lebih efektif untuk mengembangkan dan memberdayakan Karang Taruna Bhakti Petanahan.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena yang dialami oleh anggota Karang Taruna
Bhakti Petanahan, seperti perilaku, persepsi, dan tindakan. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan anggota Karang Taruna, sementara data sekunder berasal dari
kajian pustaka, arsip, dan dokumen kegiatan Karang Taruna, serta jurnal terkait dan laporan lainnya.

Analisis data dilakukan melalui empat tahap menurut Miles dan Huberman: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.[14] Data dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian diseleksi dan
disederhanakan melalui reduksi data. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan pemahaman hasil penelitian, dan
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan data yang telah dianalisis untuk menemukan makna dan
merumuskan kesimpulan penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Relasi Sebagai Dasar Membangun Komunitas

Relasi yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu mengakibatkan individu beradaptasi dengan individu atau kelompok lain.
Adaptasi ini menciptakan sikap terbuka antar individu dan memfasilitasi komunikasi. Di Karang Taruna Bhakti Petanahan, relasi
sosial antar anggota tidak hanya dibangun pada saat-saat formal seperti rapat atau pertemuan resmi, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Para anggota saling berinteraksi dalam berbagai situasi informal, menciptakan ikatan yang kuat dan rasa
kebersamaan yang mendalam. Hal ini penting untuk membangun komunitas yang kohesif dan saling mendukung.[15]

Karang Taruna Bhakti Petanahan terdiri dari pemuda dan pemudi desa Petanahan. Keanggotaan Karang Taruna dimulai sejak
remaja, biasanya dari kelas 1 SMA yang disebut pemuda. Proses ini melibatkan anggota senior yang memperkenalkan organisasi
kepada para pemuda baru dan secara bertahap membimbing mereka untuk menjadi anggota aktif. Selain memberikan
pengenalan tentang tujuan dan kegiatan organisasi, anggota senior juga berperan sebagai mentor yang membantu para
pemuda beradaptasi dengan lingkungan Karang Taruna.[16]

Interaksi yang terjalin dalam Karang Taruna Bhakti Petanahan tidak hanya berfokus pada aspek formal, tetapi juga mencakup
kegiatan sehari-hari yang melibatkan para anggota. Silaturahmi yang dibina dalam kehidupan sehari-hari memperkuat ikatan
antar anggota dan menciptakan suasana yang akrab dan harmonis. Misalnya, para anggota sering kali berkumpul di rumah
salah satu anggota untuk berdiskusi, bermain, atau sekadar bercengkerama. Kegiatan-kegiatan ini memperkuat rasa
kebersamaan dan memperkuat relasi sosial di antara mereka.[17][18]

Waktu yang lama dan intensitas interaksi membuat anggota Karang Taruna semakin akrab dan terbuka satu sama lain. Proses
ini dimulai sejak para pemuda pertama kali bergabung dan berlanjut selama mereka aktif dalam organisasi. Keakraban ini tidak
hanya memperkuat hubungan pribadi antar anggota, tetapi juga meningkatkan efektivitas kerja sama dalam melaksanakan
berbagai kegiatan Karang Taruna. Misalnya, saat mengajukan dana sponsor untuk kegiatan Karang Taruna, para anggota
bekerja sama dengan penuh semangat dan saling mendukung.[19]

Penggalangan dana adalah salah satu kegiatan penting yang memperlihatkan soliditas dan kerja sama antar anggota Karang
Taruna Bhakti Petanahan. Panitia Humas, yang bertanggung jawab atas penggalangan dana, membagi tugas berdasarkan
jumlah RT di Desa Petanahan. Kelompok-kelompok ini bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang diperlukan, menunjukkan
bagaimana keakraban dan relasi sosial dapat memfasilitasi kerja sama yang efektif dan efisien.[20]

Keakraban Sebagai Faktor Relasi

Kedekatan anggota Karang Taruna Bhakti Petanahan terlihat dari intensitas pertemuan mereka. Selain rapat rutin, anggota
sering bertemu dalam situasi informal seperti nongkrong atau berkumpul di rumah salah satu anggota. Pertemuan-pertemuan
ini bukan hanya sekadar ajang berkumpul, tetapi juga menjadi momen penting untuk mempererat hubungan dan memperkuat
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ikatan sosial di antara mereka. Keakraban yang tercipta dalam suasana informal ini sangat berharga untuk menciptakan
komunitas yang solid dan harmonis.[21][22]

Silaturahmi yang kuat di Karang Taruna Bhakti Petanahan tidak hanya terjadi dalam lingkup formal, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari. Ketika anggota bertemu di jalan atau berkumpul di rumah salah satu anggota, mereka saling berbagi cerita,
pengalaman, dan ide. Hubungan yang akrab dan terbuka ini memudahkan anggota untuk saling mengenal lebih dalam dan
membangun kepercayaan satu sama lain. Kepercayaan ini penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung
bagi setiap anggota.[23][24]

Dalam hubungan yang akrab, rasa keramahtamahan sangat dibutuhkan agar hubungan tidak menjadi membosankan. Kegiatan
yang menyenangkan bersama dapat mempererat hubungan yang erat. Kegiatan yang dilakukan bersama di Karang Taruna tidak
selalu harus menjadi bagian dari kegiatan resmi Karang Taruna. Misalnya, anggota sering kali mengadakan kegiatan olahraga,
rekreasi, atau bahkan sekadar berkumpul untuk berbincang-bincang. Kegiatan-kegiatan ini menciptakan suasana yang santai
dan menyenangkan, memperkuat ikatan sosial dan membuat setiap anggota merasa dihargai dan diterima.[25]

Keterbukaan diri di Karang Taruna memudahkan anggota dan pengurus untuk saling berbagi ide untuk perencanaan kegiatan.
Ide untuk bertindak biasanya dapat muncul secara tiba-tiba atau tanpa perencanaan. Mengungkap ide ini lebih mungkin terjadi
saat nongkrong atau melakukan aktivitas informal lainnya. Karena suasananya lebih santai dibandingkan pertemuan rutin di
Karang Taruna. Suasana santai ini berarti tidak ada hubungan formal antara pengurus dan anggota, dalam suasana ini baik
anggota maupun pengurus tidak menggunakan identitasnya di Karang Taruna, mereka disini sebagai teman yang bergaul dan
berinteraksi satu sama lain.[26]

Selain itu, suasana informal ini juga memfasilitasi munculnya ide-ide kreatif yang mungkin tidak muncul dalam pertemuan
formal. Ketika anggota merasa bebas untuk berbicara dan berbagi pendapat tanpa takut dihakimi, mereka lebih cenderung
untuk berinovasi dan mencetuskan gagasan-gagasan baru. Hal ini sangat penting untuk perkembangan organisasi, karena ide-
ide baru dapat membawa perubahan positif dan meningkatkan efektivitas kegiatan Karang Taruna.[27]

Karang Taruna Bhakti Petanahan juga menekankan pentingnya kolaborasi antar anggota dalam setiap kegiatan. Kolaborasi ini
tidak hanya terjadi dalam skala besar, tetapi juga dalam aktivitas sehari-hari. Misalnya, saat mengorganisir acara atau kegiatan,
anggota bekerja sama dalam tim untuk memastikan semuanya berjalan lancar. Kerja sama ini tidak hanya memperkuat ikatan
sosial, tetapi juga mengajarkan keterampilan manajemen dan organisasi yang berharga bagi para anggota.[28]

Keakraban dan keterbukaan juga berkontribusi pada terciptanya budaya saling mendukung dan membantu di Karang Taruna
Bhakti Petanahan. Ketika anggota menghadapi masalah atau tantangan, mereka tahu bahwa mereka dapat mengandalkan
dukungan dari teman-teman mereka di Karang Taruna. Budaya saling mendukung ini menciptakan rasa aman dan nyaman,
yang penting untuk kesejahteraan emosional dan psikologis anggota.[29]

Dalam konteks yang lebih luas, relasi sosial yang kuat di Karang Taruna Bhakti Petanahan juga berdampak positif pada
komunitas desa secara keseluruhan. Karang Taruna berperan sebagai agen perubahan yang membawa dampak positif bagi
masyarakat. Melalui berbagai kegiatan sosial, budaya, dan pendidikan, Karang Taruna Bhakti Petanahan berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat desa. Hubungan yang baik antar anggota Karang Taruna memfasilitasi kolaborasi
dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan organisasi lainnya.[30]

Secara keseluruhan, relasi sosial yang kuat dan keakraban antar anggota Karang Taruna Bhakti Petanahan merupakan dasar
penting untuk membangun komunitas yang solid, harmonis, dan produktif. Melalui interaksi yang intens dan kegiatan bersama,
anggota Karang Taruna tidak hanya mengembangkan keterampilan sosial dan organisasi, tetapi juga menciptakan ikatan
emosional yang mendalam. Keakraban dan keterbukaan ini menjadi modal sosial yang berharga untuk mencapai tujuan
bersama dan membawa dampak positif bagi komunitas desa Petanahan.
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